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ABSTRAK

Pendahuluan: Stres merupakan respon fisiologis dan psikologis terhadap suatu peristiwa negatif,
trauma, tekanan emosional dan mental. Stres dapat terjadi ketika keadaan lingkungan sekitar dianggap
sebagai ancaman. Banyak faktor yang dapat menimbulkan stres kerja perawat. Stres kerja dapat
disebabkan oleh beban kerja dan kondisi kerja. Beban kerja perawat yang bekerja di Rumah Sakit
berkaitan dengan usu1 keperawatan yang harus diberikan kepada pasien. Metode: Desain penelitian
mengunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross g(maf. Populasi penelitian
sebanyak 90 responden dan sampel penelitian sebanyak 46 responden{d@hgan menggunakan simple
random sampling. Penggumpulan data menggunakan kueioner dan telah dilakukan uji validitas dengan
menggunakan Pearson Product Moment (r). Berdasarkan hasil uji reabilit alstuk kuesioner didapatkan
nilainya 0,998, schingga dinyatakan reliabel untuk penelitian. Hasil: Hasil uji Rank Spearman
didapatkan p-value = (0,028) < (0,050) sehingga H, diterima, artinya ada hubungan yang signifikan
antara beban kerja dengan tingkat stres perawat pada masa pandemi di Rumah Sakit Panti Waluyo
Malang. Pembahasan: Stres kerja yang dialami oleh perawat laki-laki dan perempuan terjadi
perbedaan, karena secara fisik dan mental berbeda, serta respon terhadap stresor juga berbeda. Beban
kerja vang tidak seimbang juga dapat mengakibatkan masalah pada perawat. Beban kerja dapat
disebabkan beberapa faktor diantaranya usia, jenis kelamin dan pendidikan. Beban kerja perawat dapat
dipengaruhi oleh usia karena dengan usia produktif beban kerja dapat diminimalisir sehingga pekerjaan
dapat terselesaikan dengan baik. Seseorang yang memiliki pengalaman kerja lebih lama cenderung akan
lebih tahan terhadap tekanan dalam pekerjaan. Saran: Penelitian digunakan untuk memberikan edukasi
tentang tingkat stres perawat yang terjadi di Rumah Sakit pada masa pandemi.

ABSTRACT

Introduction: Stress is a physiological and psychological response to a negative event, frauma,
emotional and mental stress. Stress can occur when the surrmmdr'nwimnmem is perceived as a
threat. Many factors can cause work stress for nurses. Work stress can be caused by workload and
working conditions. The ward of nurses working in hospitals is related to nursing care that must be
given to patients. Methods: The research design used an observational analytic design with a cross
sectional approadahe research population was 90 respondents and the research sample was
respondents using simple random sampling. The data was collected using a questionnaire and the
validity test was carried out using the Pearson Product Moment (r). Based on the results of the
reliability test for the questionnaire, the value was 0.998, so it was declared rmbfe Jor research.
Results: Rank Spearman test results obtained p-value = (0.028) < (0.050) so HI is accepted, meaning
that there is a significant relationship between workload and stress levels of nurses during the pandemic
at Panti Waluyo Hospital, Malang. Discussion: Work stress experienced by male and female nurses is
different, because physically and mentally are different, and the response to ;.mrs is also different.
An unbalanced workload can also cause problems for nurses. The workload can be caused by several
factors including age, gender and education. The workload of nurses can be influenced by age because
with productive age the workload can be minimized so that the work can be completed properly.
Someone who has longer work experience tends to be more resistant to pressure at work. Suggestion:
This study is used to provide education about the stress level of nurses that occurs in hospitals during
the pandemic.
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PENDAHULUAN

Covid-19 adalah jenis@Jbaru dari
Corona virus, yang dapat memberikan
dampak fisik dan memiliki efek serius
pada kesehatan mental seseorang Berbagai
gangguan psikologis telah dilaporkan dan
dipublikasi selama wabah Covid-19 di
Cina, baik pada individu, komunitas,
nasional, bahkan internasional. Pada
individu, seseorang akan lebih cenderung
mengalami takut tertular dan mengalami
gejala berat atau sekarat, merasa tidak
berdaya, dan menjadi stereotip terhadap
orang lain. Pandemi dapat menyeEFjkan
krisis psikologis pada seseorang (Xiang,
Li, Zhang, Qinge Cheung, and Chee H,
2020).

Berdasarkan data WHO pada tanggal
14 April 2021 total kasus positive covid-
19 sebanyak 137 juta yang sembuh
sebanyak 78,2 juta dan meninggal dunia
EPanyak 296 juta. Amerika Serikat
merupakan Negara dengan kasus positif
covid-19 terbanyak didunia pada tanggal
14 april 2021 yaitu sebanyak 31§Pjjuta.
kedua diduduki Negara India dengan
kasus positif covid-19 sebanyak 13.9 juta
dan ketiga diduduki oleh Negara Brasil
dengan kasus positive covid-19 sebanyak
136 juta (WEED. 2021). Data statistik
Kemenkes RI pada tanggal 13 April 2021
jumlah kasus terkonfirmasi positif covid-
19 di Indonesia sebanyak 1.577.526 yang
sembuh sebanyak 1.426.145 dan yang
meninggal  sebanyak 42784  orang
(Kemenkes RI, 2020)

Rumah sakit memberikan pelayanan
keschatan ~ Efjada masyarakat dan
merupakan sarana kesehatan sebagai
tempat dalam menyelenggarakan upaya
kesehatan. Upaya  kesehatan  yang
diberikan yaitu untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan, dan bertujuan
dalam mewujudkan derajat kesehatan
EEhe optimal bagi masyarakat. Peran
penting dalam meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan yaitu pelayanan
keperawatan {fhg diberikan oleh seorang
perawat. Pelayanan keperawatan
merupakan bagian integral dari pelayanan
kesehatan yang mempunyai kontribusi
yang besar dalam peningkatan derajat
kesehatan, selain  itu  keperawatan
merupakan SDM terbesar di Rumah Sakit

yang sangat penting dan strategis
(Depkes RI, 2014)

Perawat profesional adalah perawat
yang memberikan asuhan keperawatan
dalam rangka memenuhi kebutuhan
pasien dan mencapai tingkat kesehatan
pasien  berdasarkan pada  standar
kompetensi perawat. Perawat
professional bertugas dalam berbagai
peran, pemberi asuhan keperawatan,
pendidik, advokat, konsultan,
komunikator, dan sebagai manager.
Perawat profesional mampu bekerja di
semua unit kerja di rumah sakit dengan
berbagai macam pasien dan karakteristik
lingkungan  kerja  yang  berbeda.
Menghadapi  berbagai  karakteristik
pasien, tenaga kesehatan lainnya, dan
Efhasi kerja. di tambah dengan keadaan
pandemi covid 19 yang terjadi di
Indonesia, membuat pelayanan
keperawatan di Rumah Sakit lebih berat
dan  dapat mengakibatkan  stress
kerja yang tinggi. N@fgnal Safety
Council mengungkapkan salah satu jenis
pekerjaan yang dianggap paling dapat
membuat stres adalah perawat.

Stres adalah respon fisiologis dan
psikologis terhadap suatu peristiwa
negatif, trauma, tekanan emosional dan
mental. Stres dapat terjadi ketika
keadaan lingkungan sekitaffjdianggap
sebagai ancaman. Stress merupakan
pengalaman subyektif yang didasarkan
pada persepsi seseorang terhadap situasi
yang dihadapinya. Stres berkaitan
dengan kenyataan yang tidak sesuai
dengan harapan atau situasi yang
menekan. Kondisi ini mengakibatkan
perasaan cemas, marah dan frustrasi
(Rudianto, 2020).

Mekanisme fisiologis terjadinya
stress secara singkat yaitu dimulai dari
adanya  stressor yang merupakan
stimulus penyebab stress yang diterima
oleh sistem saraf pusat, kemudian saraf
pusat memberikan sinyal ke
hipotalamus,  dihipotalamus  terjadi
pelepasan corticotropin releasing factor
(CRF) vyaitu faktor yang mengatur
peningatkan sekresi hormone ACTH
(Adrenocorticotropic hormone)
dikelenjar pituitari, peningkatan
hormone ACTH dapat menyebabkan
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sekresi kortisol meningkat, peningkatan
kortisol akan menyebabkan metabolisme
didalam tubuh terganggu. Hampir semua
jenis terjadinya stres fisik dan mental
berkaitan dengan meningkatnya sekresi
hormone ACTH dan kortisol
(Wijayaningsih, K.S. 2013).

Banyak faktor yang dapat
menimbulkan stres kerja. Stres kerja dapat
disebabkan oleh beban kerja dan kondisi
kerja. Beban kerja perawat yang bekerja di
rumah sakit berkaitan dengan asuhan
keperawatan yang harus diberikan kepada
pasien. hal-hal yang menjadi
pertimbangan dalam beban kerja perawat
EF&lah jumlah pasien yang dirawat,
kondisi atau tingkat ketergantungan
pasien, rata-rata hari perawatan pasien,
aktivitas keperawatan langsung., dan
frekuensifff}indakan yang dibutuhkan
pasien. Bila banyaknya tugas tidak
sebanding dengan kemampuan baik fisik
maupun keahlian dan waktu yang tersedia
maka akan menjadi sumber stres (Ilyas.
2001).

Berdasarkan hasil studi tersebut,
maka perlu dilakukangggnelitian yang
bertujuan mengetahui Hubungan antara
Beban Kerja dengan Tingkat Stres
Perawat pada Masa Pandemi di Rumah
Sakit Panti Waluyo Sawahan Malang

METODE

Desain penelitian menjadi acuan
dalam  melakukan proses penelitian
sehingga hasil yang didapatkan sesuai
dengan tujuan. Desain penelitian yang
Elah dilakukan mengunakan desain
analitik observasional dengan pendekatan
cross  sectional. Populasi  penelitian
sebanyak 90 responden dan [§Enpel
penelitian sebanyak 46 responden dengan
menggunakan simple random sampling.
Teknik Penggumpulan data menggunakan
kuesioffff) yang telah dimodifikasi dan
telah dilakukan wuji validitas dengan
menggunakan Pearson Product Moment
(r). Berdasarkan hasil uji reabilitas untuk
kuesioner didapatkan nilainya 0,998,
sehingga dinyatakan reliabel untuk
penelitian.

EEASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin
dan Pendidikan Terakhir

Tabel 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan
Pendidikan Terakhir

Karakteristik F (%)
Umur Perawat

20-30 tahun 30 50,8
(Dewasa Awal)

31-52 tahun 39 66.1

(Dewasa Awal)
Jenis Kelamin Perawat

Laki-laki 9 152
Perempuan 60 1016
Pendidikan Terakhir

S1 23 389
D3 46 779
Total 59 100

Sumha Analisa Data Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
sebagian besar (66,1%) responden
berumur 31-52 tahun, sebagian besar
(101,6%) responden berjenis kelamin
perempuan, dan sebagian besar (77.9%)
perawat responden pendidikan terakhir
D3.

Distribusi Frekuensi Berdasarkan
Variabel Penelitian (Beban Kerja
dengan Stres)

Tabel 2 Distribusi g Frekuensi
Berdasarkan Variabel enelitian  di
Rumah Sakit Panti Waluya Sawahan
Malang Tahun 202 |

Variabel f (%) p-value
Beban kerja
Baik 338 0.028
20
Cukup 67.7
40
Kurang 15,2
9
Stres
Stres ringan 508
30
Stres sedang 593
35
Stress berat 6,7
4
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Total 100
59

Sumber : Analisa Data Tahun 2021

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
hampir setengahnya 40 (67.7%) responden
memiliki beban kerja kategori cukup,
sebagian besar 35 (59.3%) respond@i
memiliki stres sedang pada perawat di
Rumah Sakit Panti Waluya Sawahan
Malang. Berdasarkan hasil uji Fhiser
Exact Test didapatkan p = (0,028)<(0.050)
yang ada hubungan beban Kerja Dengan
Tingkat Stres Di RS Panti Waluya
Sawahan Malang.

PEMBAHASAN

Stres Kerja Perawat Di RS Panti
Waluya Sawahan Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di RS Waluya Sawahan Malang
di dapatkan 56,5% vyaitu 39 perawat yang
dilakukan penelitian di RS Panti Waluya
Sawahan Malang memiliki stress kerja
ringan, dan 43,5% ( 30 perawat) memilki
stress kerja rendah. Berdasarkan
karakteristiknya dari usia 24 — 50 tahun
yang memilki beban kerja sedang 60.9%
(42 ora) perawat berusia antra 20 — 30
tahun. Bertambahnya umur maka akan
meningkatkan pula kemampuan membuat
keputusan, berpikir rasional, semakin
bijaksana, maupun mengendalikan emosi,
lebih toleran dan terbuka dengan
pandangan atau pendapat orang lain. Hal
tersebut akan terlihat saat individu sedang
dalam tekanan atau ketika beban kerja
meningkat, yang bisa memicu terjadinya
stres kerja. Pekerja yang lebih tua dan
lebih berpengalaman memiliki tingkat
stres kerja yang rendah dibandingkan
dengan pekerja yang lebih muda (Erns,
Franco, Gonzales, 2004). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa usia sseseorang tida
mempengaruhi tingkat stress seseorang.

Mayoritas  responden memiliki
pendidikan D3 keperawatan (81 .4%) yaitu
58 orang. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Mamont§l) Novita D.
(2013), dkk, dalam jurnal hubungan gaya
kepemimpinan kepala rangan dengan
tingkat stres kerja perawat di ruang rawat
inap RSUD Bitung, dikutip ada beberapa
hal yang bisa mengakibatkan stres dalam

hal bekerja selfi] gaya kepemimpinan,
antara lain, jenis kelamin, ti@(at
pendidikan, dan status perkawinan. Pada
penelitian ini, menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dengan stress kerja kerja.

Nurjanah  (2017)  berpendapat
bahwa tingkat pendidikan
EB3mpengaruhi  pemilihan  pekerjaan,
Semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka keinginan untuk
melakukan pekerjaan dengan tingkat
tantangan yang tinggi semakin kuat.
Harapan dan ide kreatif akan dituangkan
dalam usaha penyelesaian tugas yang
sempurna. Ide yang kreatif merupakan
simbol aktualisasi diri yang
membedakan dirinya dengan orang lain
dalam penyelesaian tugas serta kualitas
yang dihasilkan. Lain halnya dengan
agen berpendidikan S1 yang memiliki
sifat pendidikan lebih
analitis/manajerial, sehingga dalam
menjalankan tugas hariannya merasa
tertantang  untuk  menyeimbangkan
antara kualitas dan kuantitas panggilan.

Stres kerja yang dialami oleh
perawat laki-laki dan perempuan bisa
saja berbeda, hal tersebut dikarenakan
secara fisik dan mental berbeda, serta
respon terhadap stresor yang berbeda
pula. Dari data yang diambil jumalh
responden  banyak  dari  perawat
perempuan dengan 53 Erang dari 69
reponden. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Anitawidanti (2010)
diketahui bahwa tidak adanya hubungan
yang bermakna antara jenis kelamin
dengan stres kerja, hal ini disebabkan
karena tidak ada perbedaan pekerjaan-
pekerjaan yang harus dikerjakan antara
laki-laki dan perempuan sehingga
kesempatan terkena stres kerja antara
laki-laki dan perempuan adalah sama.

Tingkat stress perawat pada
penelitian ini juga dapat di pengaruhi
karena masa kerja. Dari data yang
didapatkan dari 69 responden yang
memiliki masa kerja > Stahun.

Beban Kerja Perawat di RS Panti
Waluya Sawahan Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di RS Panti Waluya Sawahan
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Malang di dapatkan responden memiliki
beban kerja sedang sebesar 71 %. Beban
kerja yang dimiliki perawat cukup banyak
dan beragam. Beban kerja perawat
meningkat selama masa pandemi. Perawat
harus mampu memberikan perawatan
yang maksimal dan menerapkan protocol
kesehatan agar terhindar dari penularan
penyakit. Berdasarkan (Kughiadi, 2013)
mendefinisikan  bahwa beban kerja
perawat adalah seluruh kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan oleh seorang
perawat selama bertugas di suatu unit
pelayanan keperawatan. Beban kerja yang
tidak seimbang dapat mengakibatkan
masalah pada perawat. Beban kerja dapat
EFAcbabkan beberapa faktor diantaranya
usia, jenis kelamin dan pendidikan.

Hal ini sesuai dengan penelitian
bahwa usia mempunyai pengaruh yaitu
usia 24-30 tahun sebesar 60.9%. Beban
kerja perawat dapat dipengaruhi oleh usia
karena dengan usia produktif beban kerja
dapat diminimalisir sehingga pekerjaan
dapat terselesaikan dengan baik. Penelitian
ini di dukung (Muhammad, 2017) dimana
sebagian besar responden memiliki beban
kerja ringan mayoritas usia dewasa muda.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa lama bekerja > 5 tahun sebesar
710%  Seseorang  yang  memiliki
pengalaman kerja lebih lama cenderung
akan lebih tahan terhadap teknan-tekanan
dalm pekerjaan daripada seseorang yang
[EiBsa kerjanya lebih singkat. Lama bekerja
adalah proses pembentukan pengetahuan
atau ketrampilan tentang metode suatu
pekerjaan dalam pelaksanaan tugas
pekerjaan , sehingga dengan lama bekerja
yang panjang dapat meningkatkan teknik
dan metode dalam bekerja untuk
mengurangi Efban kerja (Trijoko dalam
Fardiansyah, 2014).

Hubungan antara Beban Kerja dengan
Stres Kerja

Berdasarkan hasil uji Fhiser Exact
Test didapatkan p = (0,028)<(0,050) yang
ada hubungan beban Kerja Dengan
Tingkat Stres Di RS Panti Waluya
Sawahan Malang. Hal ini tidak sesuai
dengan pendapat Munandar (2001),
sumber intrinsik pada pekerjaan mEBputi
tuntutan fisik dan tuntutan tugas. Beban

kerja merupakan salah satu tuntutan
tugas yang menjadiPERtresor dalam
pekerjaan. Munandar juga menyatakan
bahwa beban kerja berlebih/terlalu
sedikit merupakan p&Tbangkit
terjadinya stres. Dalam penelitian
didapatkan adanya hubungan yang
bermakna antara beban kerja dengan
stres kerja karena beban kerja sudah
disesuaikan  dengan tugas  dan
kemampuan setiap perawat. Beban kerja
yang diterima setiap perawat sudah
disesuaikan dengan kemampuan fisik
maupun psikologis masing — masing
sehingga ti§¥k menimbulkan stres kerja
karena ketidakseimbangan antara
persepsi mengenal tuntutan  yang
dihadapinya dan persepsinya mengenai
kemampuannya menanggulangi tuntutan
tersebut.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian yang telah
dilakukanfj) terdapat 46 responden
dengan hasil uji Rank Spearman
didapatkan p-value = (0,028) < (0,050)
sehingga H, diterima, artinya ada
hubungan yang signifikan antara beban
kerja dengan tinfkat stres perawat pada
masa pandemi di Rumah Sakit Panti
Waluyo Sawahan Malang Penelitian
yang dilakukan dapat digunakan untuk
memberikan edukasi tentang tentang
tingkat stres perawat yang terjadi di
Rumah Sakit pada masa pandemi.
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